Penanaman Karakter Patriotisme Pada Siswa Tunagrahita

(Studi Kasus di SMPLB Bina Karya Insani Cangakan Karanganyar

Tahun Pelajaran 2013/2014) by WAHYUNI, TRI & , Prof. Dr. Bambang Sumardjoko M.Pd.
0 
 
PENANAMAN KARAKTER PATRIOTISME PADA SISWA  
TUNAGRAHITA 
(Studi Kasus di SMPLB Bina Karya Insani Cangakan Karanganyar  
Tahun Pelajaran 2013/2014) 
 
 
NASKAH PUBLIKASI  
Untuk memenuhi sebagian persyaratan 
guna mencapai derajat 
Sarjana S- 1 
 
Program Studi 










FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 















PENANAMAN KARAKTER PATRIOTISME PADA SISWA 
TUNAGRAHITA 
(Studi Kasus di SMPLB Bina Karya Insani Cangakan Karanganyar  
Tahun Pelajaran 2013/2014) 
 
Tri Wahyuni, A220100098, Program Studi Pendidikan Pancasila dan  
Kewarganegaraan,  Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,  
Universitas Muhammadiyah Surakarta. 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik penanaman 
karakter patriotisme pada siswa tunagrahita, bentuk-bentuk penanaman karakter 
patriotisme pada siswa tunagrahita, dan hambatan-hambatan yang di alami dan 
solusi dalam penanaman karakter patriotisme pada siswa tunagrahita di SMPLB 
Bina Karya Insani Cangakan Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian 
ini menggunakan sumber data kepala sekolah, guru Pendidikan Kewarganegaraan 
dan guru mata pelajaran lain, dan siswa SMPLB Bina Karya Insani Cangakan 
Karanganyar. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, observasi dan 
wawancara. Untuk menguji keabsahan data dengan cara triangulasi sumber dan 
teknik. Untuk menganalisis data menerapkan model analisis interaktif melalui 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 1) Karakteristik penanaman 
karakter patriotisme: siswa tunagrahita merupakan siswa berkebutuhan khusus 
dan cacat mental, siswa tunagrahita ada tiga golongan tunagrahita ringan, sedang 
dan berat, tunagrahita ringan dan sedang masih bisa diajak berkomunikasi tetapi 
IQ atau kecerdasannya rendah sedangkan tunagrahita berat sulit diajak 
berkomunikasi. Penanaman karakter patriotisme dengan mengikuti upacara, 
pramuka, baris berbaris, dan olah raga. 2) Bentuk-bentuk penanaman karakter 
patriotisme: Siswa tunagrahita ditanamkan rasa cinta untuk menggunakan produk 
buatan dalam negeri seperti memakai baju batik dan membeli produk buatan 
Indonesia, ditanamkan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
yaitu dengan membiasakan dan melatih siswa berkomunikasi bahasa Indonesia, 
dan disediakan informasi tentang kekayaan alam dan budaya Indonesia seperti 
mengenalkan tokoh pewayangan, diajak berkunjung ke kebun binatang maupun 
pantai. 3) Hambatan yang dialami dan solusi: Siswa tunagrahita memiliki 
keterbatasan dalam menerima pesan atau instruksi dari guru untuk mengikuti 
KBM, sulit menyebutkan contoh produk dalam negeri dikarenakan tingkat 
kecerdasan yang rendah, sulit untuk menggunakan bahasa Indonesia dikarenakan 
siswa sulit untuk berkomunikasi dan terbiasa menggunakan bahasa daerah, sulit 
untuk menyebutkan contoh kekayaan alam dan budaya Indonesia. Solusi yang 
digunakan adalah guru selalu menjelaskan dan mencontohkan secara langsung 
pada siswa tunagrahita contoh produk dalam negeri dan siswa diberikan 
ketrampilan, melatih menggunakan bahasa Indonesia.  




Pendidikan karakter di Indonesia saat ini dirasakan mendesak, karena 
gambaran situasi masyarakat dan dunia pendidikan yang menjadi motivasi pokok 
implementasi pendidikan karakter tersebut. Gunawan (2012:27-28), menjelaskan 
bahwa pendidikan karakter bukan sekedar mengajarkan mana yang benar dan 
mana yang salah, lebih dari itu, pendidikan karakter menanamkan kebiasaan 
(habituation) tentang hal mana yang baik sehingga peserta didik menjadi paham 
(kognitif) tentang mana yang benar dan salah, mampu merasakan (afektif) nilai 
yang baik dan bisa melakukannya atau psikomotor. Menurut Hidayatullah 
(2010:39), pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan dan 
dapat berupa berbagai kegiatan yang dilakukan secara intra kurikuler maupun 
ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler terintegrasi ke dalam mata pelajaran, 
sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dilakukan di luar jam pelajaran. 
Menurut Dinas Pendidikan Luar Biasa mengemukakan istilah baru di dalam 
surat resmi yang disebut anak tuna. Dalam pasal 1 ayat 1 UU RI Nomor 4 Tahun 
1997 penyandang cacat digolongkan menjadi tiga yaitu a) cacat fisik yaitu 
kecacatan yang mengakibatkan gangguanan fungsi tubuh, b) cacat mental yaitu 
kelainan mental atau tingkah laku, c) cacat fisik dan mental yaitu penyandang dua 
jenis kecacatan sekaligus. 
Menurut Hidayatullah (2010:45), patriotisme adalah cara berfikir, bersikap, 
dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan  yang 
tinggi terhadap bahasa,  lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik 
bangsa. Penanaman karakter patriotisme dalam diri siswa merupakan salah satu 
peran yang diamanahkan pada guru atau pihak sekolah. Dalam penanaman 
karakter patriotisme siswa harus mengenal jati diri bangsa Indonesia bisa dengan 
cara mempelajari sejarah kebangsaan Republik Indonesia, lagu-lagu kebangsaan, 
lembaga-lembaga negara, dan sejarah perjuangan pahlawan Indonesia. Kondisi 
pada saat ini siswa dapat dikatakan kurangnya memiliki karakter patriotisme. 
Setiap bangsa harus memiliki karakter, termasuk karakter patriotisme bagi 
generasi muda tidak terkecuali siswa tunagrahita di SMPLB Bina Karya Insani 
Cangakan Karanganyar. Namun pada kenyataannya banyak siswa tunagrahita 
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kurang mempunyai karakter patriotisme, termasuk siswa tunagrahita di SMPLB 
Bina Karya Insani Cangakan Karanganyar. Karena ciri-ciri karakter patriotisme 
siswa tunagrahita harus menggunakan produk dalam negeri, menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar, serta menyediakan informasi tentang kekayaan 
alam dan budaya Indonesia. 
Tetapi siswa tunagrahita di SMPLB Bina Karya Insani Cangakan 
Karanganyar tidak bisa memenuhi semua ciri-ciri tersebut. Sehingga karakter 
patriotisme dirasa kurang melekat pada diri siswa tunahrahita, karena keterbatasan 
mental untuk berkomunikasi sangat minim, sehingga menggunakan bahasa 
Indonesia tidak bisa ditanamkan dengan baik dan benar. 
 
KAJIAN TEORI 
1. Kajian Mengenai Karakter 
Menurut Hidayatullah (2010:13), karakter adalah “kualitas atau kekuatan 
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan 
keperibadian khusus yang menjadi pendorong atau penggerak, serta yang 
membedakan dengan individu lain”. 
2. Kajian Mengenai Siswa Luar Biasa Tunagrahita 
Menurut Abdurrachman dan Sudjadi (1994:8), siswa (anak) luar biasa ialah 
anak yang menyimpang dari kriteria normal atau rata-rata, baik penyimpangan ke 
atas maupun penyimpangan ke bawah. Penyimpangan dapat mencakup ketajaman 
sensorik seperti penglihatan atau pendengaran, kapasitas intelektual, kondisi fisik, 
kematangan sosial-emosional, perilaku, dan sebagainya. Menurut Aqila Smart 
(2010:49), tunagrahita merupakan istilah untuk menyebut anak atau orang yang 
memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata atau disebut dengan retardasi 
mental. 
3. Kajian Mengenai Pendidikan Luar Biasa 
Menurut Sagala (2007:2), pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan 
yang diberikan kepada anak oleh orang dewasa secara sadar dan bertanggung 
jawab, baik mengenai aspek jasmaniahnya maupun aspek rohaniahnya menuju 
tingkat kedewasaan anak. Menurut Natawidjaja (1980:59), pendidikan luar biasa 
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adalah pendidikan yang diberikan kepada individu yang termasuk orang luar 
biasa, yaitu anak luar biasa atau orang dewasa yang luar biasa. 
4. Penanaman Karakter Patriotisme pada Siswa Tunagrahita 
Menurut Aqib dan Sujak (2011:3), pendidikan karakter yaitu sistem 
penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi pengetahuan, kesadaran, dan 
tindakan nilai. Menurut Pusat Kurikulum Kementrian Pendidikan Nasional 
(2010:10), pengertian patriotisme adalah cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang 
menunjukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi, terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa. Penanaman 
karakter patriotisme dan pada siswa tunagrahita dirasa penting guna 
mengembangkan potensi yang dimilikinya, agar mempunyai semangat 




Tempat penelitian ini adalah SMPLB Bina Karya Insani Cangakan 
Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014. Secara keseluruan semua kegiatan 
dilakukan selama kurang lebih 4 bulan, yaitu sejak bulan Januari sampai dengan 
bulan April 2014. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena analisis 
datanya non-statistik dan mempertimbangkan asumsi atau pendapat orang lain 
yang biasa disebut dengan narasumber. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif interaktif, dengan bentuk studi kasus. Subjek-subjek 
penelitian ini terdiri dari: 
1. Kepala sekolah SMPLB Bina Karya Insani Cangakan Karanganyar Tahun 
Pelajaran 2013/2014. 
2. Guru Pendidikan Kewarganegaraan dan guru mata pelajaran lain SMPLB Bina 
Karya Insani Cangakan Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014. 
3. Seluruh siswa tunagrahita SMPLB Bina Karya Insani Cangakan Karanganyar 
Tahun Pelajaran 2013/2014. 
Objek penelitian dalam penelitian ini meliputi penanaman karakter 
patriotisme pada siswa Tunagrahita di SMPLB Bina Karya Insani Cangakan 
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Karanganyar Tahun Pelajaran 2013/2014. Penelitian ini menggunakan tiga 
sumber data yaitu narasumber atau informan, tempat atau aktivitas, dan arsip atau 
dokumen. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan mencatat 
dokumen atau arsip. Instrument penelitian yang digunakan adalah instrumen kisi-
kisi wawancara atau pedoman wawancara, kisi-kisi observasi atau lembar 
pengamatan, dan dokumen. Keabsahan data dengan menggunakan dua 
trianggulasi yaitu trianggulasi teknik pengumpulan data dan sumber data. Analisis 
data menggunakan teori analisis data model interaktif menurut Miles dan 
Huberman. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Karakteristik penanaman karakter patriotisme pada siswa tunagrahita. Siswa 
tunagrahita karakteristiknya cacat mental dan IQ nya itu rendah, jadi perlu 
pendekatan setiap individu. Siswa tunagrahita berat atau C1 tidak bisa untuk 
baca tulis, jadi siswa hanya diajarkan untuk bina diri seperti cara melipat baju, 
cara memakai sepatu, cara mandi sendiri dll. Siswa tunagrahita diberikan 
penanaman karakter patriotisme melalui upacara setiap hari senin dan siswa 
menjadi petugas upacara, mengibarkan bendera merah putih serta menyanyikan 
lagu Indonesia Raya dan lagu kebangsaan laiinnya. Hal ini membuat sikap 
patriotisme siswa tunagrahita tumbuh, karena menjadi petugas upacara bendera 
disaksikan oleh guru dan siswa lainnya. Siswa tunagrahita diberikan pelatihan 
baris berbaris. Hal ini bertujuan agar siswa dapat baris berbaris pada saat 
menjadi petugas upacara atau melaksanakan upacara. 
2. Bentuk penanaman karakter patriotisme pada siswa tunagrahita. Mencintai 
produk-produk buatan dalam negeri siswa tunagrahita banyak dikenalkan 
produk-produk di dalam negeri seperti batik yang menjadi produk asli buatan 
dalam negeri. Selain itu siswa tunagrahita juga dibekali dengan ketrampilan 
seperti membuat bros-bros dari kain flanel yang kemudian dijual di toko-toko 
atau dijadikan souvenir untuk pernikahan. Menggunakan bahasa Indonesia 
dengan baik dan benar siswa tunagrahita diajarkan berkomunikasi dengan 
bahasa Indonesia, dalam menyampaikan materi guru juga menggunakan bahasa 
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Indonesia, selain itu siswa tunagrahita menghafalkan materi bahasa Indonesia 
seperti lawan kata dan persamaan kata. Menyediakan informasi (sumber cetak 
atau elektronik) tentang kekayaan alam dan budaya Indonesia memberikan 
informasi mengenai kekayaan alam dan budaya Indonesia, siswa tunagrahita 
dikenalkan secara langsung budaya-budaya di Indonesia seperti wayang. Selain 
itu siswa tunagrahita juga diajak berlibur ke laut dan ke kebun binatang untuk 
memperlihatkan kekayaan alam yang ada di Indonesia. Karena selain 
memberikan hiburan kepada siswa tunagrahita dengan berlibur, siswa 
tunagrahita juga dapat belajar mengenai kekayaan alam yang ada di Indonesia. 
3. Hambatan yang dialami dan solusi dalam penanaman karakter patriotisme pada 
siswa tunagrahita hambatan menanamkan rasa cinta tanah air untuk 
menggunakan produk dalam negeri yaitu siswa tunagrahita belum mengetahui 
produk-produk dalam negeri, maka dalam menjelaskan kepada siswa 
tunagrahita perlu ditunjukkan secara langsung contoh contoh produk dalam 
negeri. Selain itu keterbatasan barang untuk mencontohkan produk luar negeri, 
guru hanya menggunakan barang seadanya seperti Hand phone. Siswa 
tunagrahita diberi bekal untuk mengenal macam-macam produk buatan dalam 
negeri, sehingga siswa tunagrahita lebih mencintai produk-produk dalam 
negeri. Hambatan menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar 
dalam membimbing siswa tunagrahita mempunyai banyak sekali hambatan, 
diantaranya hambatan untuk berkomunikasi, maka solusinya siswa diajarkan 
untuk membaca bibir, mengajarkan binawicara dan artikulasi. Hambatan 
menyediakan informasi (sumber cetak atau elektronik) tentang kekayaan alam 
dan budaya Indonesia dalam memberikan informasi mengenai kekayaan alam 
dan budaya Indonesia yaitu siswa tunagrahita berbeda dengan siswa umum, 
untuk siswa tunagrahita harus berulang-ulang mengenalkan dan mejelaskan 
mengenai budaya Indonesia. Solusi yang diberikan yaitu dengan siswa selalu 







1. Karakteristik penanaman karakter patriotisme pada siswa tunagrahita adalah 
siswa di SMPLB Bina Karya Insani Cangakan Karanganyar adalah 
Karakteristik siswa tunagrahita IQ atau kecerdasannya rendah, siswa 
tunagrahita lamban atau susah dalam menerima mata pelajaran, membaca dan 
menulis, siswa tunagrahita berat dalam berbicara kurang jelas, sedangkan anak 
tunagrahita ringan masih bisa untuk diajak berkomunikasi. Karakteristik 
penanaman karakter patriotisme pada siswa tunagrahita seperti mengikuti 
upacara, diajarkan dalam ketrampilan seperti membuat bros. Jadi bros yang di 
buat sendiri merupakan produk dalam negeri. Siswa tunagrahita dikenalkan 
dengan tokoh pewayangan, dan batik. Tujuannya untuk mencintai produk 
dalam negeri. 
2. Bentuk-bentuk penanaman karakter patriotisme pada siswa tunagrahita di 
SMPLB Bina Karya Insani Cangakan Karanganyar adalah menanamkan rasa 
cinta tanah untuk menggunakan produk buatan dalam negeri, menanamkan 
siswa tunagrahita untuk menggunakan bahasa Indonesia, menyediakan 
informasi (dari sumber cetak atau elektronik) tentang kekayaan alam dan 
budaya Indonesia. 
3. Hambatan yang dialami dan solusi yang digunakan untuk menanamkan 
karakter patriotisme pada siswa tunagrahita di SMPLB Bina Karya Insani 
Cangakan Karanganyar adalah siswa tunagrahita secara psikologis memiliki 
kelainan mental. Hal ini tentu saja menjadi penghambat utama dalam 
penanaman karakter patriotisme pada siswa tunagrahita, siswa tunagrahita 
memiliki keterbatasan dalam menerima pesan atau instruksi dari guru untuk 
mengikuti psoses pembelajaran. Hal ini dibuktikan dengan sikap siswa yang 
terkadang keluar kelas saat proses pembelajaran berlangsung, siswa tunagrahita 
belum bisa menyebutkan contoh-contoh produk buatan dalam negeri, siswa 
tunagrahita sulit untuk menggunakan bahasa Indonesia dan siswa tunagrahita 
belum mengetahui budaya-budaya dan kekayaan alam Indonesia. Solusi yang 
digunakan untuk menanamkan karakter patriotisme pada siswa tunagrahita di 
SMPLB Bina Karya Insani Cangakan Karanganyar adalah pihak sekolah selalu 
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mengingatkan dan menjelaskan kepada siswa tunagrahita agar siswa dapat 
memahami mengenai produk-produk dalam negeri, menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar dibiasakan oleh siswa tunagrahita baik  saat 
mengajar maupun berkomunikasi, dan siswa tunagrahita dikenalkan tetang 
budaya-budaya Indonesia serta kekayaan alam seperti wayang, tarian 
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